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Abstrak
Bahan tambahan makanan (BTM) terutama aditif berubah menjadi semakin signifikan sesuai dengan kemajuan inovasi penciptaan makanan rekayasa. Salah satu zat tambahan makanan yang diizinkan untuk digunakan dalam makanan seperti yang ditunjukkan oleh Pedoman Kesehatan Pendeta No. 722 / Menkes / Per / IX / 88 adalah aditif, di mana aditif ini dapat diuraikan sebagai zat tambahan makanan yang dapat mencegah atau menahan penuaan, fermentasi atau sumber makanan lain yang disebabkan oleh perkembangan mikroba. Penggunaan aditif dalam makanan harus pas, baik jenis dan dosis, namun sampai sekarang masih ada banyak pekerjaan aditif yang dilarang untuk digunakan dalam makanan dan tidak aman untuk kesejahteraan seperti boraks dan formalin. Formalin secara luas disalahgunakan untuk melindungi sumber makanan seperti tahu dan mi basah. Formalin adalah perbaikan untuk melindungi tubuh dan organ dan sangat berisiko bagi kesejahteraan, dengan cara ini dalam Pedoman Pastor kesejahteraan No. 722 / Menkes / Per / IX / 88 formalin adalah salah satu perbaikan yang dilarang digunakan sebagai zat tambahan makanan. Formalin tidak boleh digunakan sebagai aditif makanan, jadi seharusnya tidak ada penumpukan pada makanan. Pemanfaatan formaldehida dalam makanan dapat menyebabkan kerusakan pada orang dengan indikasi kesulitan menelan, siksaan perut yang intens, berat, sekarat, masalah peredaran darah dan pada porsi tinggi dapat menyebabkan kematian. Jika kandungan formalin dalam tubuh tinggi, ia akan merespons secara artifisial dengan hampir semua zat di ponsel sehingga menghambat kapasitas sel dan menyebabkan kematian sel yang menyebabkan kerusakan tubuh. Formalin yang membahayakan dapat menyebabkan perut mengganggu dan hipersensiensiitas.  Formalin juga memiliki  sifat karsinogen (bersifat kanker) dan mutagen (menyebabkan perubahan fungsi sel). Dalam kadar yang sangat terlalu tinggi formalin bisa menyebabkan kegagalan peredaran darah yang bermuara pada kematian.
Kata kunci : Formalin,Kesehatan, Tubuh
Abstrak
Food additives (BTM) especially additives are becoming increasingly significant in line with the advancement of innovation in the creation of engineered foods. One of the food additives permitted for use in food as indicated by Pastor Health Guidelines No. 722/Menkes/Per/IX/88 is an additive, where these additives can be described as food additives that can prevent or resist aging, fermentation or other food sources caused by microbial development. The use of additives in food should be appropriate, both type and dosage, but until now there is still a lot of work of additives that are prohibited for use in food and are not safe for welfare such as borax and formalin. Formalin is widely abused to protect food sources such as tofu and wet noodles. Formalin is really a fixing to protect bodies and organs and is extremely risky for wellbeing, in this manner in the Guideline of the Pastor of Wellbeing No. 722/Menkes/Per/IX/88 formalin is one of the fixings that are disallowed from being utilized as food added substances. Formalin ought not be utilized as a food additive, so there ought to be no buildup on food. The utilization of formaldehyde in food can cause harming in people with indications of trouble gulping, intense stomach torment, heaving, dying, circulatory issues and at high portions can bring about death. On the off chance that the formalin content in the body is high, it will respond artificially with practically all substances in the phone hence stifling cell capacity and causing cell demise bringing about body harming. Formalin harming can cause stomach bothering and hypersensitivities. Formalin also has carcinogens (cancerous) and mutagen properties (causing changes in cell function). In very high levels formalin can cause circulatory failure that boils down to death.
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1. PENDAHULUAN
Kesejahteraan adalah kondisi tubuh, jiwa, dan sosial yang memberdayakan setiap orang untuk melanjutkan kehidupan yang bermanfaat secara sosial dan moneter. Dukungan kesejahteraan adalah pekerjaan yang harus mengikuti dan mencegah kondisi medis yang memerlukan penilaian, terapi atau perawatan potensial termasuk kehamilan dan persalinan (Rahman, 2013). 

Formalin adalah salah satu zat tambahan yang dilarang dalam makanan. Banyak orang telah menyadari bahwa formalin berbahaya bila digunakan sebagai aditif makanan, tetapi penggunaan formaldehida berkembang karena cukup sederhana dan mudah didapat. Formalin secara teratur ditemukan di sumber makanan biasa yang dilahap seperti mi basah, ikan asin, tahu, bakso dan lain-lain. (Rahman, 2013). Formalin yang masuk ke dalam tubuh akan menyebabkan kerusakan pada tubuh manusia, dengan manifestasi: siksaan perut yang intens bergabung dengan retching, sekarat, kesedihan sistem sensorik dan masalah peredaran darah. Infus formalin (infus) dengan porsi 100 gram dapat menyebabkan kematian dalam waktu 3 jam. Karena bagian formalin dalam tubuh bisa intens atau gigih (Abdullah, 2013). 

Formalin adalah zat berisiko setiap kali digunakan tidak sesuai kapasitasnya. Formalin adalah zat yang menyebabkan kanker atau dapat menyebabkan penyakit dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Sesuai dengan IPCS (Global Program on Compound Wellbeing), sebuah dasar yang tidak biasa dari tiga asosiasi di Unified Countries, khususnya ILO, UNEP, dan WHO, yang menghabiskan waktu yang signifikan dalam keamanan pemanfaatan sintetis, pada umumnya direferensikan bahwa pembatasan ketahanan formaldehida yang dapat diakui oleh tubuh melalui air minum adalah 0,1 mg / liter (1 ppm identik dengan 1 mg / liter) atau dalam satu hari yang dapat diterima. Penerimaan adalah 0,2 mg. Sedangkan formalin yang bisa masuk ke dalam tubuh sebagai makanan untuk orang dewasa adalah 1,5 mg hingga 14 mg setiap hari (Singgih, 2013).
2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Penyuluhan Tentang Farmasi Bahaya Formalin Industri Terhadap Tubuh Di Desa Sidodadi  dilakukan selama 3 bulan dimulai  1 November 2020 sampai tanggal 30 Januari 2021. Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Farmasi yang berjumlah 2 orang dosen dan 3 orang mahasiswa yang membantu dalam hal teknis selama kegiatan berlangsung. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi penyuluhan tentang bahaya formalin di desa sidodadi yang dilakukan meliputi lima

(5) tahapan yaitu :

1. Mengundang peserta

Peserta yang mengikuti Pelatihan adalah 20 orang Petugas SP2TP yang masing- masing mewakili puskesmas tempatnya bekerja dengan bantuan Kepala Bidang Layanan .

2. Input

Sebelum berlangsung pelatihan peserta diwajibkan untuk melakukan pengecekkan kesehatan (rapid test antigen covid-19). Kepada masing-masing peserta diwajibkan memakai masker dan protokol kesehatan selama berlangsungnya acara.

3. Proses

Pelaksanaan Pelatihan diawali dengan sesi perkenalan diri dan  memberi  materi terkait bahayannya formalin dan sesi tanya jawa

4. Mengevaluasi Hasil Pelatihan

5. Pada sesi akhirpelatihan, dilakukan pengukuran hasil pelatihan dengan memberikan contoh kasus tentang formalin dan masing-masing peserta menyajikan analisis masalah serta alternatif solusi penyelesaian

3.  HASIL
Adapun hasil penyuluhan dari diskusi tentang bahaya formalin  adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan yang umum dijumpai yang terungkap dalam diskusi selama pelatihan adalah : Masyarakat tidak dapat membedakan mana makanan yang mengandung formalin dengan makanan yang tidak mengandung formalin 

2. Masyarakat menjadi lebih tau setelah diadakannya penyuluhan tentang bahayanya formalin di sekitar lingkungan .
4. PEMBAHASAN
Formalin merupakan salah satu pengawet non pangan yang banyak digunakan untuk mengawetkan makanan. Formalin adalah nama dagang dari campuran formaldehid, metanol dan air dengan rumus kimia CH2O. Formalin yang beredar di pasaran mempunyai kadar formaldehid yang bervariasi, antara 20% – 40%. Di Indonesia, beberapa undang-undang yang melarang penggunaan formalin sebagai pengawet makanan adalah Peraturan Menteri Kesehatan No.722/Menkes/Per/IX/1988, Peraturan Menteri Kesehatan No. 1168/Menkes/PER/X/1999, UU No. 7/1996 tentang Pangan dan UU No 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen. Hal ini disebabkan oleh bahaya residu yang ditinggalkannya bersifat karsinogenik bagi tubuh manusia (Sitiopan, 2012).

 
Formalin adalah bahan kimia beracun yang tidak berwarna dengan bau yang sangat menyengat. Formalin juga digunakan sebagai pembunuh kuman dan pengawet mayat. Formalin digunakan sebagai pengawet tambahan untuk mencegah kebusukan. zat beracun yang sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit, apalagi tertelan.

Formalin sangat berbahaya bila terhirup, mengenai kulit, dan tertelan. Akibat yang ditimbulkan dapat berupa luka bakar pada kulit, iritasi pada saluran pernafasan, reaksi alergi, dan bahaya kanker pada manusia.

Berdasarkan hasil temuan permasalahan yang sering ditemukan di desa sidodadi mereka tidak dapat membedakan makana yang mengandung bahan berbahaya seperti formalin,  maka dari itu di  acara PKM ini kita melakukan penjelasan penting terkait bahayanya formalin yang berada pada makanan yang sehari hari di konsumsi oleh masyarakat desa sidodadi.
5. KESIMPULAN
1. Masyarakat desa sidodadi sangat antusias terhadap acara ini sehingga banya pertanyaan pertanyaan seputar formalin 

3 Masyarakat Sudah paham dalam membedakan makanan yang mengandung zat zat berbahaya seperti formalin 
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